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1.1 Latar Belakang

Masa remaja adalah masa peralihangdimana perubahan secara fisik dan psikologis

terjadi pada remaja meliputigin ‘ n emosi, dan kehidupan sosial.
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sehari-hari. Remaja memi ang perkembangan penalaran

seseorang pandai menyesuaikan diri dengan suasana hati individu yang lain atau dapat
berempati, maka orang tersebut akan mampu mengendalikan emosinya (Nur & Ekasari,
2008). Remaja yang bisa mengenali dan menguasai emosinya akan lebih percaya diri,
lebih baik prestasinya dan akan menjadi orang dewasa yang memiliki gambaran diri
positif, hal ini merupakan bagian dari konsep diri (Aprilia & Indrijati, 2014).
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Konsep diri merupakan kumpulan keyakinan dan persepsi diri terhadap diri sendiri
yang terorganisir (Baron & Byrne, 2003). Menurut Hamachek (dalam Rakhmat, 2001)
mengatakan bahwa remaja yang memiliki konsep diri positif akan sanggup mengaku
kepada orang lain bahwa ia mampu merasakan berbagai dorongan dan keinginan yang
ada pada dirinya. Maka remaja tersebut akan terlihat lebih optimis, mampu mengenali

emosinya dengan baik, penuh percaya_diri, mampu memotivasi dirinya dan selalu

dilakukan demi keberhasilag"di'm ; & Ekasari, 2008).
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yang memiliki kecerdas nal vya gung & Matulessy (2012)
mengatakan bahwa perilaku agresivitas yang muncul dikalangan remaja pada dasarnya
terkait erat dengan perkembangan psikis dalam dirinya. Salah satu faktor psikis yang
berpengaruh adalah tingkat kecerdasan emosional, tinggi rendahnya kecerdasan
emosional pada remaja memiliki pengaruh yang cukup vital dalam meminimalkan

munculnya kecenderungan perilaku agresif remaja, karena didalam kecerdasan emosional
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terdapat komponen-komponen perilaku yang mampu menjadi pengendali terhadap
potensi munculnya perilaku agresif.

Berdasarkan hasil survei dilapangan, diperoleh data bahwa SMK Taruna Karya 1
Karawang terkenal dengan sejarahnya yang sering terjadi tawuran dengan SMK swasta
lainnya di kota Karawang. Fenomena ini diberitakan oleh salah satu koran lokal, selasa

(24/2/2015) berawal dari ulang tahun SMK Taruna Karya 1 Karawang puluhan pelajar
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pelajar yang berujung pada tawuran. Selain itu, menurut guru BK juga, siswa SMK
Taruna karya 1 Karawang sering mengumpat atau mengucapkan perkataan yang keji,
kotor, kasar, dsb yang diucapkan karena marah, jengkel, dan kecewa. Bentuk lain
kemarahan yang ditunjukan oleh siswa SMK Taruna karya 1 Karawang adalah mogok

sekolah.
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Dari data kasus yang berada pada guru BK, tercatat 23 siswa yang terlibat dalam
tawuran pada tahun 2015, 86 siswa mogok sekolah akibat mendapat teguran dari guru,
dan hampir semua siswa (90%) terdengar mengucapkan perkataan kotor / mengumpat
ketika berbicara dengan siswa lainnya terlebih ketika siswa marah kepada teman / guru.
Menurut pendapat guru BK, anak-anak yang seperti itu adalah anak-anak pemalas dengan

motivasi belajar yang rendah.
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dalam penelitian ini ya ja yanger Hitiki it negatif, cenderung menolak
(.yang dilakukan itu sudah benar,
tidak patuh pada peraturan dan tida 3 an ketika menghadapi masalah, hal ini
menyebabkan remaja kurang mampu untuk mengendalikan emosinya. Sedangkan remaja
yang memiliki konsep diri positif akan mampu menghargai dirinya dan melihat hal-hal
positif yang dapat dilakukan demi keberhasilan di masa yang akan datang (Nur &
Ekasari, 2008).
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Gejolak energi remaja yang meluap-luap membuat remaja seringkali meluapkan
kelebihan energinya ke arah yang negatif, misalnya seperti tawuran pelajar, agresivitas,
bullying, dll. Hal ini menandakan bahwa remaja tidak memiliki kecerdasan emosional
yang baik. Sedangkan Remaja yang memiliki kecerdasan emosional yang baik, mampu
memberi kesan yang baik tentang dirinya, mampu mengungkapkan dengan baik

emosinya, berusaha menyetarakan diri, dengan lingkungan, dapat mengendalikan
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1.5 Manfaat Penelitian ‘
Hasil penelitian kan dapat
wawasan untuk melakukan “pémgembangan .d

Adapun manfaat yang diharapkan adalah :

 = manfaat dan menambah
| meningkatkan mutu pendidikan.

a) Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memajukan bidang ilmu psikologi

perkembangan dan psikologi sosial, selain itu penelitian ini juga diharapkan dapat
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b)

menjadi referensi untuk peneliti lain, agar penelitian ini dapat di gunakan sebagai
informasi dan bahan acuan untuk meneliti lebih lanjut dalam penelitian yang sejenis.
Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi para siswa, agar mampu
berusaha untuk memiliki konsep diri yang positif dan dapat mengendalikan gejolak
emosi yang terjadi akibat perubahansperubahan yang dialami. Selain itu penelitian
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Goleman (2009).
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